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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap kinerja perusahaan dan peran jumlah komisaris dalam 

memoderasi hubungan kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan 

yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Pengujian dalam penelitian 

ini menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). Sampel yang 

digunakan adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012 hingga 2015. Penelitian ini mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Bathula (2008). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan 

manajerial maka semakin tinggi kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan 

adanya penyelarasan kepentingan oleh manajer (convergence of interest). 

Manajer sekaligus pemegang saham ikut menanggung kerugian dan manfaat 

atas keputusan yang diambilnya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Bathula (2008), Kohansal, dkk., (2015). 

Jumlah komisaris memperlemah hubungan antara kepemilikan 

manajerial terhadap kinerja perusahaan. Dalam mengawasi manajer yang 

memiliki sejumlah saham di perusahaan, jumlah komisaris yang besar 

ternyata menurunkan kinerja perusahaan. Hal ini mengindikasikan adanya 

ketidakefektifan fungsi komisaris di dalam perusahaan. 

 

5.2 Saran 

 Dalam melakukan penelitian ini, tidak lepas dari kekurangan. Oleh 

karena itu, ada beberapa poin yang disampaikan penulis agar peneliti 
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selanjutnya dapat menyempurnakannya. Untuk itu disarankan sebagai 

berikut: 

1. Menambahkan variabel independen. Hal ini dikarenakan dalam 

penelitian ini memiliki R-squared yang rendah. Artinya, masih 

banyak variabel independen yang berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan namun tidak digunakan dalam penelitian ini. 

2. Menambahkan proksi kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini, 

kinerja perusahaan hanya dilihat dari prespektif keuangan dan itu 

hanya sebatas Return on Asset (ROA). Di sisi lain, kinerja keuangan 

juga diukur dari prespektif pasar. Untuk itu, perlu adanya 

penambahan proksi kinerja perusahaan misalnya Return on Equity 

(ROE), Tobin-Q dan lain-lain. 

3. Menambahkan variabel kontrol agar hasil penelitian lebih 

komperhensif yang ditandai dengan nilai R-square yang mendekati 

1 (satu). 

4. Menambahkan periode penelitian karena dalam penelitian ini hanya 

selama empat tahun. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperpanjang periode penelitian sehingga diharapkan 

memperoleh hasil yang lebih baik dan lebih akurat. 
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